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PERILAKU PETANI DALAM PENERAPAN TEKNOLOGI PROPUKSI
TANAMAN KARET DI PROVINSI JAMBI

MUKHLIS "

Balitbangds Provinsi Jambi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perilaku petani dalam penerapan teknologi produksi tanaman
karet di Provinsi Jambi, dilaksanakan pada tahun 2002 dengan memilih lokasi pada 6 (enam) Kabupaten
terpilih {dominan tanaman Karet) antara lain Kabupaten Bungo, Tebo, Merangin, Sarolangun, Batanghari dan
Muara Jambi masing-masing kabupaten dipilih 2 kecamatan, masing-masing kecamatan 2 desa dan masing-
masing desa 10 orang petani atau total sampel 6 kabupaten, 12 kecamatan, 24 desa dan 240 orang petani.
Analisis yang digunakan adalah analisis deskripti{ gambaran Kkualitatif dan kuantitatif yag erat kaitannnya
dengan perilaku petani Karet. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar petani dalam menerapkan
teknologi produksi karet berperilaku ; a) dilihat dari aspek bibit/benih ditemui petani menggunakan bibit/
benih lokal/sapuan (64,08%), tidak menyeleksi benih dan tidak langsung memindahkan bibit dari persemaian
kelapangan ; b) dilihat dari aspek penyiapan lahan ditemui petani membuka lahan secara tradisional (parang,

cangkul dan membakar) , membuat lobang tanam (54,85%), jarak tanam dominan 3 x 5 m dan membuat
ajir(98,85%) c) dari aspek pemeliharaan tanaman ditemui petani tidak melaksanakan pemupukan (60,68%),
tidak menanam tanaman penutup tanah (95,15%), membuat pagar keliling lobang tanam (4,37%), tidak
menggemburkan tanah disekitar tanaman (61,65 %), dan melaksanakan penyiangan (97,09%).

Kata Kunci : Perilaku,Tanaman Karet, Teknologi Produksi

" PENDAHULUAN

Provinsi jambi merupakan salah satu daerah pengahasil %aret di Indonesia, komoditi ini
telah berkembang sejak Pemerintahan Koionia! Belanda, Usahatani Tanaman karet secara garis
besar dikelola melalui pérkebunan racyat, negara dan swasta. Gambaran umum luas tanaman karet
di Provinsi Jambi sampai dengan kecdaan tahun 2001, menuiut Data Dinas Perkcbunan (2002)
seluas 558.633 Ha sekitar 50,79% dari total luas areal perkebunan (1.099.801 Ha), dengan jumizh
petani 194.391 6rang'atau 40,09% dari totz! petani pekebun (484.866 orang). Perkebunan rakyat
merupakan areal terluas yaitu 544.686 Hu (97,50%) idan sisanya perkebunan swasta 9.280 Ha
(1,66%) dan Perkebunan Besar Negara 4.60 7 Ha ( 0,83%).

Pada tahun 2004, menurut Data Din: s Perkebunan (2005) luas perkebunan karet 567.042
Ha, jumlah produksi 236.3 17 ton, produktivit s 714 kg/ha/tahun dan jumlah petani 216.724 orang

Kondisi pérkebunan karet rakyat s:at ini sudah memperihatinkan, karet rakyat sudah
banyak tua dan rusak. Secara keseluruhan jun lah tanaman karet yang kondisinya demikian seluas
93.935 Ha. (Firdaus et al., 2005) Ada dua permasalahan pokok pada perkebunan karet rakyat
antara lain; 1) Produktivitas karet rakyat jauh lebih rendah dibandingkan dengan PTP/PNP dan
Perusahaan besar swasta. 2) Mutu bokar masih rendah dan beragam, serta sistim pemasarannya
kurang menguntungkan petani  (Puslitbun Sembawa, 1992). Produktivitas rata-rata karet di
Provinsi Jambi masih sangat rendah yaitu sebesar 734 kg/ha/tahun dengan total prduksi 239.330
ton, untuk produktivitas perkebunan karet rakyat 727 kg/ha/tahun dengan total produksi 230.463
ton, perkebunan negara 1.080 kg/ha/tahun dengan total produksi 3.869 ton dan perkebunan swasta
869 kg/ha/tahun dengan total produksi 4.968 ton (Disbun, 2002).

499

<&

QX



s o

(it

<

dengan perilaku petani karet dalam penerapan teknologi produksi. Bagaimana perilaku petani
atau seberapa banyak petani yang telah menerapkan an juran teknologi produksi tanaman

karet tersebut ?

penyiapan lahan dan pemeliharaan,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Jambi pada 6 (enam) kabupaten terpilih  sebagai
basis perkebunan karet rakyat antara lain Kabupaten Bungo, Tebo, Merangin, Batang Hari dan
Muara Jambi pada tahun 2002. ' '

dan dipandu dengan kuesioner yang telah dipersiapkan.
‘Data sekunder diperoieh melalui studi dokumentasi laporan dinas perkebunan Bappeda dan
Statistik. Penentuan lokasi dilaksanakan Secara sengaja (purposive sampling) di ¢ (enam)

terutama yang erat hubungannya dengan prilaku petani dan faktor-faktor budaya Yang
mempengaruhinya.
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Tabel 1. Jumlah Sampel Petani Karet Menurut Desa, Kecamatan dan Kabupaten Terpilih di

Provinsi Jambi

{

Kabupaten Kecamatan Desa Jumlah
Sampel
(1) Bungo (1) Pelepat (1) Senmamat 10
(2) Koto Jayo 10
(2) Bungo ) (3) Sungai Mengkuang 10
(4) Simpang Babeko 10
(2) Tebo (3) Tebo Tengah (5) Sungai Alai 10
(6) Muara Kilis 10
(4) Sumai (7) Punti Kalo 10
(8) Teluk Singkawang 10
(3) Merangin (5) Tabir Ulu (9) Kungkai 10
(10) Simpang Kungkai 10
(6) Bangko (11) Pulau Aro 10
(12) Koto Baru 10
(4) Sarolangun (7) Pelawan Singkut (13) Payo Lebar 10
(14) Bukit Marau 10
(8) Mandiangin (15) Mandiangin 10
(16) Pemusiran 10
(5) Batanghari (9) Muara Bulian (17) Simpang Terusan 10
(18) Tenam 10
(10) Pemayung (19) Tebing Tinggi 10
(20) Simp. Kubu Kandang 10
_(6) Muara J ambi (11) Mestong (21) Sebapo 10
(22) Sei. Landai 10
(12) Sakernan (23) Bukit Baling 1
(24) Gerunggutig) 10
Jumlah 12 24 240
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Bibit

Pemilihan bibit yang tepat sangat berpengaruh terhadap
produksi karet yang ¢ hasilkan baik kualitas maupun kuan

diteliti dari aspek bisit/benih adalah

kelapangan.

Sumber Bibit

Dari hasil pengamatan bibit/benih yang digunakan petani re

sumber Beni

proses pertumbuhan tanaman dan
titas. Beberapa aspek perilaku yang
h/bibit, seleksi bibit dan pemindahan

ponden adalah bersumber dari

bibit unggul (okulasi) dan Jokal (sapuan). Secara terinci jumlah dan porsentase petani responden
yang menggunakan benih berdasarkan sumbernya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan, bahwa jumlah dan porsentase pengunaan bibit Unggu! (Okulasi)
pada Kabupaten terpilih dalam Provinsi Jambi masih rendah dari 206 orang jumlah petani sampel
ternyata 74 orang (35,92%) yang hanya menggunakan benih unggul (okulasi). Kabupaten yang
memiliki porsentase yang cukup menggunakan bibit unggul (sapuan) adalah Kabupaten
Batanghari 66,67%, warolangun 57,14% dan Muara jambi 50% dan Kabupaten lain memiliki
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porsentase penggunaan bibjt/benih unggul (okulasi ) masih rendah antara lain Kabupaten Tebo .
8,33%, Merangin 6,25% dan Bungo 27,27%. Data inj mengindikasikan bahwa -dalam perilaku -

petani dalam penggunaan bibit unggul-(okulasi) porsentasenya masih rendah dan Petani cendrung
menggunakan bibit lokal (sapuan) S T D

Tabel 2. jumlah dan Porsentase. Petan;. Responden Yang: Menggunakan Bibit Berdasarkan
Sumbernya Pada Lokasi Penelitian

Jumlah dan Porsentase Sampel Petani Pengguna Bibit o
Kabupaten - "Unggui (Okulasi) - Lokai (Sapuan) - . Total .
Terpilih Jumiah 9 . Jumlah o5 Jumlah o

(Org) _ (Org) ~ ’ (Org)
Bungo - 19 T 27,78 26 - . M2 36 100
Tebo 3 8,33 33 91,67 36 .. 100
Merangin 2 6,25 30 93,75 32 100
Sarolangun 20 - 5714 - 15 . 4286 o35 - . 00 .
Batanghari 22 66,67 11 3333 ... 33 © o 100
Muara Jambi 17 50,00 17 - 5000 - .34 . 100
Jurnlah 74 . 35,92 - 132 - © 6408 - 206 - 100

Sumber : Data Diolah Balitbangda, 2002

Seleksi Bibit dan Pemindahan Bibjt Tanaman Karet

Persiapan Tanaman Karet di Lapangan

Persiapan tanaman Karet dilapangan meliputi pembukaan Iahan, pengol ahan tanah,
pengajiran dan pembuatan lobang tanam. C .

Pembukaaa Lahan dan Pengolahan Tanah

pembukaan lahan kemudian dengan pengolah tanah. secara teknis dapat dilaksanakan s kegiatan’
ini dapat dilakukan secara tradisional, mekanis, biologis. dan kimiawi. Dajam penelitian ini ditemy;j
bahwa porsentase petani sampel pada epam kabupaten. terpilih  dalam Provinsi Jambi .
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melaksanakan pembukaan lahan secara tradisional, secara. terinci dapat dijelaskan Kabupaten

Bungo dan Tebo membuka lahan dengan cara tradisional sedangkan - di ‘Kabupaten’ Merangin, -

Sarolangun, Batanghari dan ‘Muara Jambi ditemui ada petani yang membuka lahan dengan -cara .
mekanik yaitu berkisar antara 5,71% sampai dengan 14,71%. Dataini mengmchkasxkan ‘bahwa
dalam pembukaan lahan, sebagian besar petani sampel - membuka lahan dengan car? tradisional.

Pengajiran *

Pemancangan  ajir dlperlukan dalam rangka pengaturan: jarék‘ tanam dilapangan dan
memudah pembuatan vlopang tanam serta pelaksanaan tanam. jumlah dan Porsentasi Petani
Responden Yang Mer'nbuat Ajir Tan_aman Karet Pada Saat Tanam di Provinsi-Jambi dapat dilihat
pada Tabel3ber1kut ini. ' :

Tabel 3 Jumlah dan Porsentasi Petam Responden Yang Membuat:Aj‘r Tanaman Karet Pada Saat
“Tanam di Provinsi Jambi. : .

. Pembuatan Lobang Tanaman
Kabuapaten Petani Yang Membuat Ajir Petam Yang T \dak Membuat
" " Jumlah (org) % Jumiah (org) % -
Bungo 36 100 0 0
Tebo 36 100, o 0
Merangin 32 100 0 0
Sarolangun | 35, ‘ 100 0 0
Batanghari 1S ‘ 100 0 0’
Muara Jambi 31 - : .'91,18 3 8,82
Total . 203 98.85 3 1,15

Sumber Data I)lolah Bahtbangda ”002
Tabcl 3 mpmpcmhatl\an ha*nplr seluruh petani membuat ajir tanaman saal ianam yaitd

sebesar 98, 85%

Pembuatan Lobang Tanant '
Pembuatan lobang tanam " sebelum pcnanaman senting * dilaksanakan guna untuk

empermudah tanaman dalam meyerap makanan dalam t nah terutama’ tanah yang teksturnya

keras. Gambaran Petani responden yang menyiap n loba 1g tanam sebelum penanaman dapat

dilihat pada Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Pembuatan Lobang Tanam yang Dilakukan Petani iesponden di Provinsi Jambi.
Pembuatan Lobang Tanaman

Kabuapaten Petani Yang Membuat lobang Petani Yang Menugal. -
Jumlah (org) % Jumlah (org) %

Nongo .- 32 88,89 T4 - TRTE

Tebo 4 11,11 32 88,89
Merangin 2 6,25 30 ' 93,75
Sarolangun 31 88,57 4 11,43
Batanghari 15 4545 et Mg T 54,55 -
Muara J ambi 29 85,29 5 14,70

Total 113 . . 5485 - . - <93 -.45,15-

Sumber, Data Diolah Bahtbangda 2002

. Tabel 4 menuhjukkan bahwa’ persentase petani- yang membuat lobang anam' dengan tugal

hampir seimbang yaitu ditiga Kabupatenitemui porsentase:; ang cukup besar petani- sampel yang'
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membuat lobang tanam masing-masing Kabupaten Bungo 88,89%, Sarolangun 88,57% dan Muara
Jambi 85, 29%. Dan ditiga Kabupaten lain temui porsentase sistim tugal yang cukup besar antara
lain Kabupaten Tebo 88.89%, Merangin 93,75% dan Batanghari 54,55%.

bulan dan penyulaman kedua dilakukan Ppada umur tanaman 15 s/d 24 bulan.

Penanaman

Kegiatan penanaman tanamah karet meliputi sistim penanaman (tumpang sari dan mono
kultur), cara penanaman bibit ( pembongkaran bibit dan pengangkutan), pelaksanaan penanaman,
pengaturan jarak tanam dan pe€nanaman tanaman penutup tanah, '

Pengaturan Jarak Tanam

bervariasi antara lain 3 Xx3m,3 x4m,4x5mdan4x6m.Namunjamktanamyangdominan
digunakan petani responden adalah 3x5 m, porsentase petani r&spohden yéng menggutiakan jarak
tersebut untuk Kabupaten Sarolaﬁgun 60% pétani responden, Kabupaten Muara Jambi sebanyak
52.94% petarﬁ résponden dan di Khbu;.)&en Bungo, Tebo, Meraﬂgin dan Baténghari berkisar
antara 30% sampai dengan 38,89%.

Pemeliharaan Tanaman .
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Tabel 5. Perilaku Petani Responden dalam Melakukan Pemupukan di Provinsi Jambi

Pemupukan

Kabuapaten Petani Y ang Melaksanakan Petani Yang Tidak Melaksanakan

Jumlah {(org) % Jumlah (org) %
Bungo 10 22,78 T 26 72,22
Tebo 4 11,11 32 © 88,89
Merangin 3 : 9,38 29 190,62
Sarolangun 27 71,14 8 22,85
Batanghari 21 : 63,64 12 : 36,36
Muara Jambi 16 47,06 18 _ 5294

81 39,32 125 ' 60,68

Sumber : Data Diolah balitbangda 2002

pada Tabel 5 menunjukkan jumlah respondcn tertinggi yang melakukan pemupukan
terdapat di Kabupaten sarolangun sebanyak 27 orang (77,14%). Sementara Jumlah responden
terrendah- dalam melakukan pemupukan terdapat pada Kabupaten kabupaten Merangm 3 orang
" (9,38%). Jumlah responden tang tertinggi yang tidak m elakukan pemupukan ‘terdapat Kabupaten
Merangm 29 orang (90,62%), serta didaerah Kabupaten Sarolangun 8 orang (22, 85%). Angka ini
memberikan pengertian bahwa hanya sebagian kecil petam di daerah penclman yang melakukan
pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan petani responden adalah Urea, SP 36 dan KClL. Dosis
rata-rata penggunaan pupuk Urea 0, 20 sd 0,40 kg/pohon, SP 36 sebanyak 0,25 sd 0,38 kg/pohon
dan KCL sebanyak 0,13 sd 0,20 kg/pohon.

Penanamaun Tznaman Penutup Tanah

Tanaman penutup tanah ini bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan untuyk
menckan pertumbuhan gulma secara teknis dianjurkan dengan reenggunaken jenis acang:
kancangan. Banyaknya responden yang mgnanam tanaman perutup tanah terilihet pada abel 6
dibawah ini. . ' - ’

Tabel.6. Jumlah dan I orsentase Petani Responden Yang Menanam Tanaman Penutup T nah di
Provinsi Jamos.

Tz raman Penutup Tanah v :
Kabuapaten Pe ani Yang Menanam Petani Yang Tndak ‘Menanam
“Jurilah (org) Jumldh (org)

Bungo 0 36 90,00
Tebo 0 O 10,00
Merangin 1 3,13 31 96,87
Sarolangun 2 5,71 i 33 94,29
Batanghari 7 21,21 26 - 78,79
Muara Jambi ' 0 0 . 34 100,00
Jumlah 10 _ 4,85 _ 196 95,15

Sumber : Data Dlolah Bahtbangda 2002

Tabel 6 menunjukkan bahwa Kabupaten Bungo, Tebo dan Muara Jambi tidak menanam
tanaman penutup tanah, Kabupaten Merangin, Sarolangun dan batang hari hanya sebagian kecil
masing-masing 3,13%, 5, 71% dan 21,21%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian . besar prilaku
petani tidak menanam tanaman penutup tanah.

503




Prosiding Seminar Nasional Hasi-Rasil @enelitian/Pengkgjian Spesifik Lokasi, Jambi 2005

Pagar Lobang Tanam

Pembuatan pagar lobang tanam setelah tanaman karet dipindahkan kelapangan bertujuan
untuk melindungi tanaman yang masih muda dari serangan babi hutan. Jumlah dan persentase
petani yang melaksanakan kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini :

Tabel 7. Jumlah dan Porsentase Petani Responden Yang Membuat Pagar Lobang Tanaman Karet
di Provinsi Jambi

Penyiangan
Kabuapaten Petani Yang Mebuat Pagar Petani Yang Tidak Membuat
Jumiah (org) % Jumlah (org) %

Bungo 0 0 36 100
Tebo Y 0 36 100
Merangin 2 6,25 30 9,75
Sarolangun 4 14,29 31 85,71
Batanghari 3 12,12 30 87,88
Muara Jambi 0 0 34 100
Jumlah -9 437 197 85,63

Sumber : Data Diolah Balitbangda 2002

Tabel 7 menunjukkan Kabupaten Bungo, Tebo dan Muara Jambi tidak membuat pagar pada
lobang tanam ditemui_di relatif kecil. Antara lain di Kabupaten Merangin 6,25%, Sarolangun
14,29% dan Batanghari 18%. Hal ini menunjukkan perilaku petani terhadap pemagaran tanaman
pada saat penaman sebagian kecil tidak melaksanakan,

Penyiangan Tanaman Karet

Penyiangan tanaman bertujuan untuk menekan pertumbuhan gulma, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kesuburan tanaman. Jumlah dan porsentase petani yang melakukan
pemupukan tanaman dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel.8. Jumlah dan Porsentase Petani Responden Yang Menyiang Tanaman Karet di
Provinsi Jambi

Penyiangan .
Kabuapaten Petani Yang Menyiang Petani Yang Tidak Menyiang
Jumlah (org) % Jumtah (org) %

Bungo 36 100,00 0 0
Tebo .36 100,00 0 0
Merangin 28 87,50 4 12,50
Sarolangun 35 100,00 0 0
Batanghari 31 93,93 2 6,07
Muara Jambi 34 100,00 0 0
Jumlah 200 97,09 6 291

Sumber : Data Diolah Balitbangda 2002

Tabel 8 terlihat bahwa persentase petani sampel yang menyiang tanaman karet dalam
Provinsi Jambi cukup besar yaitu 97,09%. Data ini mengindikasikan bahwa porsentase petani
karet yang menyiang tanaman karet cukup besar atau sebagian besar perilaku petani menyiang

tanaman.
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Penggemburan Tanah Pada Sekitar Tanaman Karet

Penggemburan tanah pada tanaman karet bertujuan untuk melonggarkan tanah guna

memudahkan dalam penyerapan unsur hara dan aerasi tanah terutama pada saat tanaman muda .

Jumlah dan persentase petani yang melaksanakan kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah dan Persentasc  Petani Responden  yang Menggemburkan Tanah Di sekitar

Tanaman Karet di Provinsi Jambi

Penggemburan Tanah Disekitar Tanaman

Kabuapaten Petani Yang Melaksanakan Petani Yang Tidak Melaksanakan
Jumlah (org) % Jumlah (org) - %
Bungo 10 27,78 26 72,22
Tebo 6 16,67 30 83,33
Merangin 0 0 32 100,00
Sarolangun 31 88,57 4 11,43
Batanghari 17 51,52 16 48,48
Muara Jambi 15 44,12 19 55,88
Jumlah 79 38,35 127 61,65

Sumber : Data diolah Balithangda 2002

Tabel 9 terlihat bahwa persentase petani yang melaksanakan pengemburan tanah desitar

tanaman masih rendah yaitu 38,35%, hanya dua Kabupaten menunjukan porsentasenya cukup
besar atau diatas 50% yaitu Kabupaten Sarolangun 88,57% dan Kabupaten Batanghari 51,52%.

prilaku petani karet dalam penggemburan tanaman ini scbagian besar melaksanakan

penggemburan. Data ini mengidikasikan bahwa persentase perilaku’ petani dalam pemggemburan

tanah disekitar tanaman karet masih rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.
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Dilihat dari aspek bibit/benih ditemui petani menggunakan bibit/ benih lokal/sapuan
(64,08%), tidak menyeleksi benih dan tidak langsung memindahkan bibit dari persemaian
kelapangan

Dilihat dari aspek penyiapan lahan ditemui petani membuka lahan secara tradisional
(parang, cangkul dan membakar), membuat lobang tanam (54,85%), jarak tanam dominan
3 x § m dan membuat ajir (98,85%)

Dari aspek pemeliharaan tanaman ditemui petani tidak melaksanakan pemupukan (60, 68%),
tidak menanam tanaman penutup tanah (95,15%), membuat pagar keliling lobang tanam
(4,37%), tidak menggemburkan tanah disekitar tanaman (61,65%) dan melaksanakan
penyiangan (97,09%). o
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Saran

1. Dari aspek benih pertu penyuluhan daiam penggur;aén bibit/benih unggul dan seleks;j
bibit.

2. Dari aspek penyiapan lahan perlu penyuluhan membuat lobang tanam dan membuat ajir
tanaman.

3. Dari aspek pemeliharaan pertu  penyuluhan penanaman tanaman penutup tanah
melaksanakan penggemburan disekitar tanam.
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